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Abstrak
 

Makalah ini mengeksplorasi penerapan konsep antropologis dalam proses produksi berita, dengan fokus

pada perspektif emik dan etik. Dalam proses magang sebagai reporter televisi di NET TV, penerapan konsep

antropologis seperti wawancara mendalam, observasi langsung, dan penggunaan perspektif narasumber,

diadaptasi untuk memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual dalam produksi berita. Dalam hal

ini, pendekatan emik dan etik memberikan perspektif yang berimbang, memungkinkan pembuat berita

memahami sudut pandang dari dalam suatu konteks budaya (emik) dan menyelaraskan interpretasi mereka

dengan interpretasi dari luar (etik). Dalam konteks produksi berita, kombinasi pendekatan emik-etik dapat

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai budaya, norma, dan latar

belakang sosial memengaruhi seleksi, penyajian, dan interpretasi kisah narasumber. Metode ini diterapkan

terutama pada proses liputan berita tipe magazine news, khususnya dalam segmen Fakta Baik di acara

Fakta+62 NET TV Meskipun begitu, penerapan konsep ini tidak selalu ideal; saya sebagai mahasiswa

magang dan reporter, sering menghadapi dilema dalam pengolahan data liputan yang harus menyesuaikan

idealisme dengan alur kerja media, mempertimbangkan produser, rating, dan minat masyarakat. Media yang

mengutamakan akurasi, aktualitas, dan faktualitas menjadi wahana menyelaraskan perspektif emik-etik

dengan proses kerja yang gesit. Pengalaman magang ini menunjukkan bahwa perspektif antropologis dalam

jurnalistik memperkaya cerita dan membangun jembatan pemahaman antara berbagai budaya dan

komunitas.

......

This paper explores the application of anthropological concepts in the news production process, focusing on

emic and etic perspectives. During internship as a television reporter at NET TV, the application of

anthropological concepts such as in-depth interviews, direct observation, and the use of source perspectives

was adapted to provide richer and more contextual insights in news production. In this context, the emic and

etic approaches offer balanced perspectives, enabling newsmakers to understand viewpoints from within a

cultural context (emic) and align their interpretations with external perspectives (etic). In the context of

news production, the combination of emic-etic approaches can provide a deeper understanding of how

cultural values, norms, and social backgrounds influence the selection, presentation, and interpretation of

news stories. This method is primarily applied in the magazine news coverage process, particularly in the

Fakta Baik segment of the Fakta+62 NET program. However, the application of these concepts is not always

ideal; as an intern and reporter, I often face dilemmas in processing coverage data that require balancing

idealism with media workflow, considering producers' input, ratings, and public interest. Media that

prioritize accuracy, timeliness, and factual reporting become a platform to align emic-etic perspectives with

a more agile workflow. This study demonstrates that anthropological perspectives in journalism enrich

stories and build bridges of understanding between diverse cultures and communities.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920545115&lokasi=lokal

